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ABSTRACT
Thisstudyaimedtodeterminetheeffectoforiginallocalgovernment
revenue,investment,andregionalexpenditureoneconomicgrowthin
LuwuTimurRegency.Thisstudyofdatausesaresecondarydataobtained
fromregionalfinancialrevenueagencyofLuwuTimurRegencyandthe
onestopinvestmentandintegratedservicesofficeofsouthSulawesi
SelatanProvincein2009to2018.Thedataanalysistechniqueusedinthis
studyismultiplelinearregression.Theresultsshowedthatthe
variablesoflocalgovernmentrevenue,foreigninvestmentanddomestic
investmenthadasignificanteffectoneconomicgrowth.Whilethe
regionalexpenditurevariabledidnotsignificantlyinfluenceeconomic
growthinLuwuTimurRegency.
Keywords:LocalGovernmentRevenue,ForeignInvestment,Domestic
InvestmentandEconomicGrowth.
ABSTRAK
PenelitianinibertujuanuntukmengetahuiPengaruhPendapatan
AsliDaerah,InvestasidanBelanjaDaerahterhadapPertumbuhanEkonomi
diKabupatenLuwuTimur.Penelitianinimenggunakandatasekunderyang
diperolehdaribadanpengelolaankeuangandaerahKabupatenLuwuTimur
dandinaspenanamanmodaldanpelayananterpadusatupintuProvinsi
SulawesiSelatantahun2009sampaitahun2018.Teknikanalisisdatayang
digunakandalam penelitianiniadalahregresilinearberganda.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel pendapatan aslidaerah,
penanamanmodalasingdanpenanamanmodaldalamnegeriberpengaruh
signifikanterhadappertumbuhanekonomi,sedangkanvariabelbelanja
daerahtidakberpengaruhsecarasignifikanterhadappertumbuhan
ekonomidiKabupatenLuwuTimur.
Katakunci:PendapatanAsliDaerah,Investasi,BelanjaDaerahdan
PertumbuhanEkonomi.
LATARBELAKANG
Pertumbuhan ekonomi
merupakan proses kenaikan
outputperkapitayangterus
menerusdalam jangkapanjang.
Pertumbuhanekonomimerupakan
salah satu indikator
keberhasilansuatupembangunan.
Pertumbuhanekonomiyangtinggi
dan berkelanjutan merupakan
suatukondisiyangpentingdan
menjadisuatukeharusandalam
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Tolak ukur
berkembangnya pembangunan
ekonomisuatu daerah dapat
dilihat dari seberapa besar
pertumbuhanekonomididaerah
tersebut. Perekonomian
dikatakan tumbuh atau
berkembangapabilapencapaian
output yang diterima dari
kegiatan ekonomilebih tinggi
dibandingkandenganpencapaian
tahun sebelumnya. Menurut
Hasyim (2017) Pertumbuhan
ekonomidapatdiartikansebagai
proses perubahan kondisi
perekonomian suatu negara
secara berkesinambungan
menujukeadaanyanglebihbaik
selama periode tertentu.
perkembangantersebutselalu
dinyatakan dalam bentuk
persentase perubahan
pendapatannasionalpadasuatu
tertentu dibandingkan tahun
sebelumnya.
Pembangunan ekonomi
sangateratkaitannyadengan
prinsip otonomidaerah.Tiap
daerah diberikan kewenangan
dalam mengatur
pemerintahannya.Denganadanya
penyerahan wewenang dari
pemerintahpusatkepemerintah
daerah.Kabupatenluwutimur
adalahsalahsatudaerahtingkat
lldiprovinsiSulawesiselatan,
Indonesia.Kabupateniniberasal
daripemekarankabupatenluwu
utara yang disahkan dalam
Undang-undangNomor7Tahun
2003padatanggal25Februari
2003.Kabupaten luwu timur
adalah suatu daerah yang
melaksanakan otonomidaerah
sehinggakabupateniniberhak
dalam mengaturdanmembuat
kebijakan sendiri dalam
memajukan daerahnya.
Kabupatenluwutimurmemiliki
potensi ekonomi yang besar
didukung oleh sumber daya
alamnya. Struktur ekonomi
kabupaten inibertumpu pada
sektor pertambangan dan
pertanian. Dengan adanya
pertambangannikeldikabupaten
luwu timur di harapkan
berkontribusi besar dalam
meningkatkanpendapatandaerah
dan berdampak pada
meningkatnya peertumbuhan
ekonomi.
Dapatdilihatpadagrafikdi
atas bahwa pertumbuhan
ekonomidikabupatenluwutimur
mengalami fluktuatif setiap
tahunnya. Hal ini dapat
disebabkanolehfaktor-faktor
seperti berfluktuatifnya
penerimaanyangdiperolehsuatu
daerah sepertiinvestasidan
pendapatanaslidaerahdantidak
efektifnyapenggunaanbelanja
daerahyangtelahdikeluarkan.
Menggali potensi pendapatan
daerahdanmeningkatkanperan
swasta sebagai modal
pembangunandaerahdiharapkan
menjadi salah satu faktor
pendorongpertumbuhanekonomi
daerah.Pemerintahdaerahharus
melaksanakan pendekatan
perencanaan daerah agar
pembangunanyangdilaksanakan
daerah merupakan keinginan
bersamadandisesuaikandengan
potensiyangdimilikidaerahagar
kesinambungan pembangunan
dapattercapai.
TINJAUANTEORI
Investasiatauyanglazimdisebut
jugadenganpenanamanmodal
atau pembentukan modal
merupakankompenenkeduayang
menentukantingkatpengeluaran
agregat.MenurutMurni(2016)
investasidapatdiartikansebagai
pengeluaran-pengeluaran yang
dilakukanmasyarakatterutama
pengusahadanbisajugadilakukan
olehpemerintahuntukmembeli
barang-barangmodal,peralatan
-peralatanproduksi,tujuannya
untukmenggantidanterutama
untukmenambahbarangmodal
dalam perekonomianyangakan
digunakan untuk memperbesar
produksidimasa yang akan
datang.
Harrod dan Domar
memberikan peranan kunci
kepadainvestasididalamproses
pertumbuhanekonomi,khususnya
mengenai watak ganda yang
dimiliki investasi. Pertama,
investasi dapat menciptakan
pendapatan,dankedua,investasi
memperbesarkapasitasproduksi
perekonomian dengan cara
meningkatkan stok modal
(Jhingan,2016).Model solow
menunjukkan bahwa tingkat
tabungan adalah determinasi
pentingdaripersediaanmodal
padakondisimapan.Jikatingkat
tabungan tinggi,perekonomian
akan mempunyai persediaan
modalyangbesardantingkat
outputyangtinggi.Jikatingkat
tabunganrendah,perekonomian
akanmemilikipersediaanmodal
yangkecildantingkatoutput
yangrendah.Artinyajikasuatu
negara menyisihkan sebagian
besarpendaptannyaketabungan
daninvestasi,makanegaraitu
akanmemilikipersediaanmodal
padakondisimapandantingkat
pendapatantinggi,
Pendapatan aslidaerah
adalahpenerimaanyangdiperoleh
daerah dari sumber-sumber
dalam wilayahnyasendiriyang
dipungutberdasarkanperaturan
daerah sesuai peraturan
perundang-undangan yang
berlaku(Halim,2004).Sumber-
sumber penerimaan daerah
menurutUndang-undangNo.33
tahun2004yaituPendapatanAsli
Daerahberasaldaribagihasil
pajakdaerah,retribusidaerah,
perusahaan milik daerah dan
pengelolaan kekayaan daerah
yang dipisahkan dan lain-lain
pendapatanaslidaerahyangsah
(Mukhtar,2015).
Menurut Undang-undang
No.32 tahun 2004 tentang
pemerintah daerah Belanja
daerahadalahsemuakewajiban
daerah yang diakui sebagai
pengurangnilaikekayaanbersih
dalam periodetahunanggaran
yangbersangkutan.AdolfWegner
menyatakanbahwapengeluaran
pemerintah dan kegiatan
pemerintah semakin lama
semakinmeningkat.Tendensiini
oleh wagner disebut dengan
hukum selalu meningkatnya
peranan pemerintah.Intidari
teoriwagneriniadalahsemakin
meningkatnya peranan
pemerintah dalam proses
kehidupanekonomimasyarakat
sebagaisuatukeseluruhan(Idris,
2018).
METODEPENELITIAN
Metode analisis yang
digunakandalam penelitianini
adalah dengan menggunakan
metodeanalisiskuantatif.Data
yangdigunakandalampenelitian
iniadalahdatasekunderyang
diperolehdariinstansi-instansi
terkait. Analisis kuantatif
menggunakan analisis Regresi
linearbergandayangdigunakan
untuk menjelaskan pengaruh
pengaruhpendapatandaerahdan
investasiterhadappertumbuhan
ekonomi. Analisis regresi
berganda adalahanalisis yang
menjelaskanpengaruhvariabel
bebas (independen) terhadap
variabel terikat (dependen).
(Gujarati,2012).Jenisdatayang
digunakandalam penelitianini
adalahdatatimeseries.Time
seriesadalahadalahserangkaian
nilai-nilaivariabelyangdisusun
berdasarkanwaktu.
Untuk mengetahui
pengaruhpendapatanAsliDaerah
Dan Investasi terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di
KabupatenLuwuTimur
denganmodelanalisisnya
sebagaiberikut:
PE=β0+Β1X1
+
β2X2+β3X3+
β4X4+e
Kemudiandibentukdalam
model ekonometrika dengan
persamaan regresi linear
bergandayaitusebagaiberikut:
LnY=β0+Β1LnX1
+
β2LnX2+
β3LnX3+β4LnX4+e
(II.2)
keterangan:
PE :PertumbuhanEkonomi
B0 :Konstanta
β
1,
β
2:
KoefisienRegresiVariabel
Bebas
X1:PendapatanAsliDaerah
X2 :PMA
X3 :PMDN
X4 :BelanjaDaerah
e :Standareror
VariabelIndependen T.H B t
hitung
Sig. VIF
LnPAD + -9.529 -2.753 0.040 37.549
LnPMA + -1.532 -2.209 0.078 6.772
LnPMDN + 1.634 2.601 0.048 5.142
LnBelanjadaerah + 3.028 0.644 0.548 28.759
Intersep 73.951
AdjustedR
2
0.772
Fhitung 8.609
F
tabel
3.48
t
tabel
2,570
DW 2.395
N 10
Sumber:hasilpengelolaandataSPSS
HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN
HasilUjiAsumsiKlasik Hasilujimultikolinearitas
Berdasarkan hasil uji
multikolinearitaspadatabel1.1
dengan menggunakan metode
varianceinflactionfactor(VIF)
menunjukkan atau
mengidentifikasibahwavariabel
pendapatanaslidaerah(PAD)dan
variabel belanja daerah
mengalami multikolinearitas
atau ada hubungan diantara
variabelsatudenganvariabel
yanglainnyadengannilai(VIF)
variabeltersebutlabihdari10
yaitu nilai(VIF)variabelPAD
sebesar37.549dannilai(VIF)
variabelbelanjadaerahsebesar
28.759.sedangkanpadavariabel
PMAdanPMDNtidakmengalami
multikolinearitas atau tidak
adanyahubunganantaravariabel
satu dengan variabellainnya
dengan nilai (VIF) variabel
tersebutkurangdari10yaitu
nilai(VIF)variabelPMAsebesar
6.772, sedangkan nilai (VIF)
variabelPMDNsebesar5.142.
Hasilujiautokorelasi
Ujiautokorelasibertujuan
untuk mengetahui apakah di
dalam modelterdapatkorelasi
antarakesalahanpenganggupada
periodewaktudanruangdengan
kesalahanpenganggupadawaktu
danruangsebelumnya.Adapunuji
yang dapat digunakan untuk
mendeteksimasalahinidapat
digunakan uji Durbin-Watson
(DW). Berdasarkan tabel DW
dengan n=10 dan k=4,maka
diperolehnilaidLsebesar0.376
dandUsebesar2.413yangartinya
tidakterjadiautokorelasi
UjiStatistik
KoefisienDeterminasi(UjiR
2
)
Koefisiendeterminasi(R
2
)
bertujuan untuk mengukur
seberapajauhkemampuanmodel
dalam menerangkan variasi-
variasidependen.Nilaikoefisien
determinasiadalahnoldansatu.
NilaiR
2
yang kecilberarti
kemampuan variabel-variabel
dependen terbatas.Nilaiyang
mendekatisatuberartivariabel
-variabel independen hampir
semuah informasi yang
berhubungan dengan variabel
dependen. Dari hasil regresi
pengaruhpendapatanaslidaerah,
investasidan belanja daerah
terhadappertumbuhanekonomi
di Kabupaten Luwu Timur
diperolehnilaiAdjustedRSquare
sebesar 0.772. hal ini
menunjukkan besarnya
persentasesumbanganvariabel
bebas(pendapatanaslidaerah,
PMA,PMDNdanbelanjadaerah)
terhadap variabel terikat
(pertumbuhan ekonomi) yaitu
sebesar 77.2% sedangkan
variabellainnyasebesar22.8%
merupakan sumbangan dari
faktor lainnya yang tidak di
masukkankedalammodel.
Pengujian Signifikan Secara
Simultan(UjiF)
Uji F digunakan untuk
mengujiapakahsemuahvariabel
bebas mempunyai pengaruh
secarabersama-samaterhadap
variabel terikatnya. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa
nilai F
hitung
sebesar 8.609
sedangkannilaiF
tabel
sebesar3.48,
karenaF
hitung
> F
tabel
berarti
secara simultan variabel-
variabelbebas(PAD,PMAPMDN,dan
belanjadaerah)secarabersma-
sama berpengaruh terhadap
variabel terikatnya
(pertumbuhanekonomi).
PengujianSignifikanParsial(Ujit)
Uji Statistik t pada
dasarnyamenunjukkanseberapa
jauh pengaruh variabelbebas
secara parsial (individu)
terhadap variabel terikat.
Berdasarkanhasilpengujianyang
dilakukandapat dilihat bahwa
variabel X1 (pendapatan asli
daerah)dapatdilihatdarinilait
hitungnyasebesar-2,753lebih
kecildarinilaittabelyaitu2,570
atauthitung<ttabelyang
berartibahwa secara parsial
variabel X1 (Pendapatan Asli
daerah) tidak berpengaruh
terhadappertumbuhanekonomi.
VariabelX2(PenanamanModal
Asing)dapatdilihatdarinilait
hitungyaitusebesar-2,209lebih
kecildarinilaittabelyaitu2,570
atauthitung<ttabelyang
bearartibahwasecaraparsial
variabelX2(PenanamanModal
Asing) tidak berpengaruh
terhadappertumbuhanekonomi.
Variabel X3 (Penanaman
ModalDalamNegeri)memilikinilai
thitungsebesar2,601lebihbesar
darinilaittabelyaitu2,570atau
thitung>ttabelyangberarti
bahwavariabelX3(Penanaman
ModalDalam Negeri)memiliki
pengaruh terhadap variabel
terikatnya.Sedangkanvariabel
X3(BelanjaDaerah)dengannilait
hitungsebesar0,644lebihkecil
darinilaittabelyaitu2,570atau
thitung<ttabelyangberarti
bahwa variabel X4 (Belanja
Daerah) secara parsialtidak
berpengaruh terhadap
pertumbuhanekonomi.
PENUTUP
Berdasarkan pembahasan
hasildananalisisdatapenelitian
dapatditarikkesimpulansebagai
berikut:
1.VariabelPendapatan Asli
Daerah (PAD) memiliki
hubunganyangberpengaruh
negatif dan signifikan
terhadap pertumbuhan
ekonomidiKabupatenLuwu
Timurtahun2009sampai
tahun2018.
2.VariabelPenanamanModal
Asing (PMA) memiliki
hubunganyangberpengaruh
negatif dan signifikan
terhadap pertumbuhan
ekonomidiKabupatenLuwu
Timurtahun2009sampai
tahun2018.
3.VariabelPenanamanModal
Dalam Negeri (PMDN)
memilikipengaruhpositif
dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomidi
Kabupaten Luwu Timur
tahun2009sampaitahun
2018.
4.Variabel belanja daerah
tidak memiliki pengaruh
secarasignifikanterhadap
pertumbuhan ekonomidi
KabupatenLuwuTimurpada
tahun2009sampaitahun
2018.
Berdasarkan hasil
penelitianinidisarankanKepada
Pemerintah Kabupaten Luwu
Timur agar lebih
mengoptimalkan potensi-
potensi daerah yang dimiliki
sehingga akan meningkatkan
pendapatan asli daerah di
KabupatenLuwuTimuryangakan
berdampak pada peningkatan
PDRB dan pertumbuhan
ekonominya. Pemerintah
Kabupaten Luwu Timur
diharapkanmampumeningkatkan
investasibaikPMAatauPMDNdan
selalu menciptakan iklim
investasiyanglebihbaikagar
investor lebih banyak yang
tertarik untuk menanamkan
modalnya diKabupaten Luwu
Timursehinggaakanberpengaruh
terhadappertumbuhanekonomi.
Bagipenelitiselanjutnya,
disarankan untuk menambah
variabel-variabel lain selain
variabelyangdigunakandalam
modelyangdapatmempengaruhi
pertumbuhan ekonomi dan
menambahperiodepengamatan
dan mengikuti perkembangan
periode.
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